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Dalam perekonomian, Pertumbuhan Ekonomi seringkali dijadikan 

sebagai indikator untuk pengukuran keberhasilan suatu daerah maupun 
negara dalam keberlangsungan pemerintahan maupun perekonomian. 

Dalam penelitian ini, diambil beberapa faktor atau variabel yang kami 

anggap dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi (PE) yang 

nantinya akan menjadi variabel dependen Y. Kemudian, variabel 
variabel yang diambil sebagai variabel independen antara lain adalah 

Inflasi (INF) sebagai X1, Nilai Tukar (ER) sebagai X2, Suku bunga (SB) 

sebagai X3, Jumlah Uang Beredar M2 (JUB) sebagai X4. Variabel 

variabel tersebut akan diuji menggunakan metode VAR VECM demi 
mengetahui signifikansi beserta hubungan jangka panjang dan jangka 

pendek antara variabel independen X terhadap variabel Pertumbuhan 

Ekonomi Y 
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LATAR BELAKANG 

Pe lrtumbuhan Elkonomi adalah indikator yang pe lnting untuk me lnge ltahui dan 

melmbandingkan se lbuah ne lgara be lrhasil atau tidaknya dalam me lningkatkan 

ke lse ljahtelraan dalam aspelk pe lre lkonomian. Dalam pelrelkonomian, ada banyak faktor 

yang me lmpelngaruhi se ltiap faktor lainnya, untuk pe lnellitian kali ini, variabe ll yang 

diambil adalah variabe ll yang dianggap me lmiliki hubungan delngan Pe lrtumbuhan 

E lkonomi. Pelne llitian telrdahulu diantaranya ; E lrika Fe lronika Br Simanungkalit 

(2020), PE lNGARUH INFLASI TE lRHADAP PE lRTUMBUHAN. Anggita Pe lrmata 

Yakup (2019), PE lNGARUH SE lKTOR PARIWISATA TE lRHADAP 

PE lRTUMBUHAN E lKONOMI DI INDONE lSIA. Dwi Yunianto (2021) ANALISIS 

PE lRTUMBUHAN DAN KE lPADATAN PE lNDUDUK TE lRHADAP 

PE lRTUMBUHAN E lKONOMI. 

Pe lrtumbuhan Elkonomi melrupakan indikator yang dasar pe lngukurannya 

be lrasal dari Produk Domelstik Bruto (PDB), pe lrtumbuhan e lkonomi adalah 

spe lningkatan pelndapatan atau output produksi nasional dalam suatu ne lgara dari 

tahun kel tahun. Pelngukuran pe lrtumbuhan elkonomi, dapat dilihat dari tingkat 
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Produk Dome lstik Bruto (PDB) ne lgara telrse lbut. Pelrtumbuhuan elkonomi dikatakan 

se lbagai salah satu indikator ke lbe lrhasilan pe lmbangunan suatu nelgara. Ne lgara akan 

be lrusaha untuk melnaikkan laju tingkat pe lrtumbuhan elkonomi delngan cara 

melnaikkan output agre lgat se lcara belrke lsinambungan mellalui stok atau suplai 

barang-barang modal, telknologi, sumbe lr daya manusia dan lain lain. Dalam ranah 

e lkonomi makro, salah satu patokan yang digunakan untuk me lngukur ke lstabilan 

e lkonomi suatu nelgara salah satunya adalah inflasi. Dalam pe lrspe lktif elkonomi, 

inflasi adalah se lbuah felnome lna dimana naik turunnya inflasi dise lbabkan olelh apa 

yang se ldang te lrjadi di pasar. Inflasi dianggap se lbagai salah satu faktor pe lnting yang 

melmpe lngaruhi pelrtumbuhan elkonomi suatu nelgara. Salah satu pandangan 

melnge lnai inflasi dike lmukakan olelh tahun 1958 olelh Philips. Dia melnyatakan 

bahwa inflasi yang tinggi dapat me lmbelri akibat pelrtumbuhan elkonomi delngan 

melnurunkan tingkat pelngangguran. Di sisi lain, me lnurut moneltaris, inflasi adalah 

be lrbahaya bagi pe lrtumbuhan e lkonomi. Yang statelmelnt ini didukung ole lh ke ljadian 

tahun 1970 dimana ne lgara-ne lgara de lngan tingkat inflasi yang me lroke lt telrutama 

Ame lrika Latin, melngalami pelnurunan pelrtumbuhan elkonomi dan melnye lbabkan 

pandangan baru yang me lnganggap inflasi be lrbahaya bagi pe lre lkonomian. 

Se llanjutnya, ada variabe ll suku bunga. Variabell ini juga pe lnting se lpe lrti inflasi. Suku 

bunga me llibatkan pelrbandingan jumlah uang dari waktu ke l waktu (Mankiw, 

2008:35). Suku bunga juga variabe ll yang banyak ditelliti dalam elkonomi. Variabell 

ini pelnting kare lna mampu melmpe lngaruhi masyarakat dalam pe lngambilan 

ke lputusan untuk pelngalokasian uangnya. Suku bunga juga jadi se lbuah 

pe lrtimbangan bagi masyarakat bahkan inve lstor untuk melnge llola atau 

melmbe lrlakukan uangnya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pertumbuhan Ekonomi 

Me lnurut pe lnellitian yang dilakukan Gokal & Hanif (2004), Te lori 

Pe lrtumbuhan Elkonomi melliputi 6 poin : (1) Te lori Pe lrtumbuhan Klasik. Te lori klasik 

ini melndasari se ljumlah pelrtumbuhan telori se llanjutnya. Pada te lori ini, ditelkankan 

bahwa pelrtumbuhan didorong olelh pelrtumbuhan pelnduduk, inve lstasi, pelrtumbuhan 

lahan, dan produktivitas se lcara melnye lluruh. Tabungan juga dapat me lnjadi selbuah 

indikator karelna dapat digunakan untuk me lngukur distribusi pe lndapatan. (2) Telori 

Ke lyne lsian. Mode ll ke lyne lsian me lncakup Pe lrmintaan Agre lgat (AD) dam Pe lnawaran 

Agre lgat (AS), yang me lnggambarkan hubungan inflasi de lngan pe lrtumbuhan. Faktor 

yang me lnjadi pelndorong tingkat inflasi dan output dalam jangka pe lndelk adalah : 

harapan; telnaga ke lrja aktif; tingkat faktor produksi lain; ke lbijakan monelte lr/fiskal. 

Kurva jangka pe lnde lk AD dan AS dapat me lnunjukkan hubungan positif antara 

inflasi delngan pe lrtumbuhan e lkonomi dalam jangka pe lndelk namun ke lbalikannya 

untuk jangka panjang yang hubungannya be lrsifat nelgatif. (3) telori Moneltaris. 
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Milton Frie ldman adalah orang yang me lnciptakan telori moneltarismel, dia 

melne lkankan belbe lrapa poin jangka panjang se lbagai kunci dari e lkonomi, salah 

satunya adalah te lori Kuantitas Uang dan Ne ltralitas Uang. Yang artinya, 

moneltarismel melnunjukkan bahwa dalam jangka panjang, harga dapat dipe lngaruhi 

olelh pe lrtumbuhan uang dan tidak be lrpe lngaruh nyata pada pelrtumbuhan. Inflasi 

melmiliki akibat apabila jumlah uang be lreldar lelbih tinggi dari pe lrtumbuhan 

e lkonomi. (4) Telori Ne lo-Klasik. Tingkat inflasi atau e lkspe lktasi inflasi akan 

melngurangi ke lkayaan masyarakat dan dapat be lrakibat kel tingkat pelnge lmbalian riil 

uang pe lr individu melrelndah. Untuk me lnyimpan kelkayaan, orang akan lelbih 

be lrhelmat delngan be lralih kel ase lt-ase lt yang lain yang dapat me lningkatkan harga 

melre lka. Pe lnyimpanan uang yang banyak be lrarti akan jadi akumulasi modal le lbih 

be lsar dan melndorong output pe lrtumbuhan lelbih celpat. (5) Telori Nelo-Ke lyne lsian. 

Telori ini awalnya muncul dari te lori Ke lyne lsian. Telori ini belrke lmbang didasari olelh 

konse lp potelnsi pe lnge lluaran yang biasa dise lbut selbagai output alami. Ini adalah 

output dimana pe lre lkonomian telrjadi pada tingkat produksi yang le lbih optimal. (6) 

Telori Pe lrtumbuhan Elndoge ln. Te lori ini me lnelkankan bahwa pelrtumbuhan elkonomi 

dihasilkan olelh faktor-faktor dalam kelgiatan produksi. Telori ini melngatakan bahwa 

tingkat pelrtumbuhan belrgantung pada suatu variabe ll; tingkat pelnge lmbalian modal. 

Variabell lain selpe lrti inflasi, pelnurunan tingkat pelnge lmbalian modal akan 

melngurangi total modal dan me lnurunkan pe lrtumbuhan elkonomi.  

Inflasi 

 Inflasi adalah pelningkatan harga barang se lcara melluas, tidak hanya satu 

atau dua barang saja, dan me lngakibatkan ke lnaikan harga itu le lbih me lluas lagi 

(Bank Indone lsia). Me lnurut Hamilton (2001), inflasi te llah banyak diartikan se lbagai 

fe lnomelna elkonomi di saat pe lningkatan pasokan uang me lningkat sangat pe lsat 

daripada produksi barang dan jasa dalam pasar. Tingkat inflasi diukur se lbagai 

pe lrse lntasel pelrubahan indelks harga se lcara melnye lluruh. Inflasi melmiliki belbelrapa 

telori yang dibagi me lnjadi (1) Telori Kuantitas. Kaum klasik be lrpelndapat bahwa 

tingkat harga dapat dite lntukan olelh jumlah yang yang be lre ldar (monely supply). 

Harga akan naik bila ada pe lningkatan jumlah uang be lreldar. Jika barang yang 

ditawarkan jumlahnya te ltap se ldangkan jumlah uang be lre ldar dua kali lipat barang 

yang ditawarkan, maka harga barang te lrse lbut akan naik celpat atau lambat. (2) Telori 

Ke lyne ls. Ke lyne ls me lmandang kalau inflasi te lrjadi karelna nafsu yang tidak te lrtahan 

dari golongan masyarakat yang ingin me lmanfaatkan lelbih banyak barang dan jasa 

yang te lrse ldia. Kare lna ke linginan dalam me lme lnuhi kelbutuhan belrle lbihan, 

melningkatkan pe lrmintaan dalam kondisi pe lnawaran yang te ltap akan me lnjadi 

pe lnye lbab harga me lningkat. Pe lme lrintah dapat melmbelli barang dan jasa de lngan cara 

melnce ltak uang, inflasi juga dapat te lrjadi karelna kelbe lrhasilan pelngusaha dalam 

melmpe lrolelh kre ldit. Dan kreldit yang dipe lrolelh ini digunakan me lmbelli barang dan 

jasa delmi melningkatkan pelrmintaan agre lgat delngan pe lnawaran agre lgat yang te ltap. 
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Yang dampaknya me lningkatkan harga selcara melluas. (3) Telori Struktural. Telori 

ini lelbih melnyorot te lntang pe lnye lbab dari inflasi delngan sudut pandang struktur 

e lkonomi yang kaku. Produse ln tidak dapat me lncelgah ke lnaikan pelrmintaan yang 

dise lbabkan olelh melningkatnya populasi. Pe lrmintaan sulit dipelnuhi keltika ada 

pe lrtambahan populasi yang pe lsat. 

KURS (Nilai tukar) 

 Nilai tukar atau yang se lring dise lbut se lbagai kurs antara dua ne lgara, 

(Mankiw, 2003) adalah tingkat harga yang sudah dise lpakati olelh pe lnduduk ke ldua 

ne lgara untuk saling me llakukan pelrdagangan. Nilai tukar me lnurut (Mankiw) 

dipisahkan melnjadi nilai tukar riil dan nilai tukar nominal. Nilai tukar riil 

melnje llaskan bahwa harga rellatif dari barang antar dua ne lgara, se ldangkan nilai tukar 

nominal adalah harga re llatif dari mata uang dua ne lgara. Siste lm nilai tukar te lrbagi 

melnjadi (1) Nilai tukar te ltap (Fixeld E lxchange l Ratel). Adalah nilai tukar mata uang 

dari suatu nelgara yang me lmiliki nilai tanpa me lmpeldulikan kelse limbangan dan 

pe lnawaran di pasar uang, tapi dite ltapkan olelh bank selntral. (2) Nilai tukar 

melngambang te lrke lndali (Manage ld Floating Elxchangel Ratel). adalah nilai tukar 

suatu nelgara yang telrpe lngaruh diluar pelrmintaan dan pelnawaran pasar uang, ada 

campur tangan pelmelrintah (fiskal) didalamnya. (3) Nilai tukar me lngambang be lbas 

(Fre lel Floating Ratel). adalah nilai tukar yang dibiarkan me lncapai elkuilibrium 

pe lrmintaan dan pelnawaran di pasar uang yang me lnye lsuaikan de lngan kondisi luar-

dalam, intelrnal-e lkstelrnal ne lgara. Pe lmelrintah mellakukan intelrve lnsi te lrhadap nilai 

mata uang akan te ltapi tidak selcara langsung dilakukan. 

Suku Bunga 

 Suku Bunga melnurut Sumariyah (2004) me lrupakan harga dari selbuah 

pinjaman. Bunga adalah parame ltelr harga dari sumbelr daya yang digunakan olelh 

pe lminjam yang harus dibayarkan ke lpada pelnye ldia pinjaman. Suku bunga 

melrupakan variabell yang se lring diamati se lcara melnde ltil karelna melmiliki dampak 

yang tidak se lmpit, dalam artian me lmiliki dampak yang be lsar. Suku bunga biasanya 

digambarkan selbagai pe lrse lntasel tahunan, dibe lbankan belrdasarkan nilai yang 

dipinnjam. Suku bunga dapat dikatakan se lbagai pusat dari pasar uang dan pasar 

modal. Melnurut Sumariyah (2004), suku bunga me lmiliki belbe lrapa fungsi pe lnting 

be lrikut ini : (1) selbagai pe lnarik untuk inve lstor me lnginve lstasikan dana nya. (2) 

dapat digunakan se lbagai alat moneltelr de lmi melngontrol pe lnawaran dan pelrmintaan 

uang be lre ldar di elkonomi. (3) dapat me lmanfaatkan suku bunga se lbagai alat 

pe lngontrol uang be lre ldar delmi melnge lndalikan sirkulasi uang dalam ne lge lri. 

Money Supply M2 (Jumlah Uang Beredar) 

 Jumlah Uang Be lre ldar adalah akumulasi ke lse lluruhan dari uang yang ada 

dalam suatu nelgara dalam waktu te lrtelntu. Pe lnge lrtian JUB dibagi me lnjadi 2, JUB 

se lmpit dan JUB luas. JUB se lmpit (narrow monely M1) adalah uang be lre ldar yang 

hanya te lrdiri dari uang kartal dan giral (Anas, 2006). JUB luas (broad mone ly M2) 
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telrdiri dari uang kartal, giral, dan uang kuasi (simpanan rupiah dan valuta asing 

milik masyarakat yang untuk se lme lntara waktu ke lhilangan fungsinya se lbagai alat 

tukar). JUB le lbih banyak dike lnal dalam konselp narrow monely kare lna masih 

banyak yang me lnganggap bahwa uang kuasi hanya bagian dari likuiditas (Burhani, 

2014). Akan te ltapi, dalam pelne llitian ini, JUB yang dite lliti adalah JUB M2 atau 

broad monely. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dipelrole lh dari  Bank Indone lsia dan BPS. Dalam pe lne llitian ini, yang 

digunakan adalah data time l se lriels 10 tahun telrakhir yaitu mulai tahun 2013-2022 

de lngan format triwulan atau quartil. Variabe ll ini adalah akumulasi angka dari 

cakupan nasional sel-Indone lsia.  

Mode ll elstimasi data yang akan digunakan dalam pe lne llitian ini adalah selbagai 

be lrikut :  

 Y = a1+b1X1+b2 X2+..........................bnXn+μ 

De lngan me lnsubstitusi Pe lrtumbuhan E lkonomi (PEl) se lbagai variabe ll 

de lpelnde ln, dan Kurs (E lR), Inflasi (INF), Mone ly Supply M2 (JUB), Suku Bunga 

(IR) be lrturut-turut se lbagai variabell indelpe lndeln, maka dipelrolelh mode ll elstimasi 

se lbagai : 

PE l = b0 + b1ElR + b2INF + b3JUB + b4IR + μ 

Dimana: PE l se lbagai Pe lrtumbuhan E lkonomi; ElR se lbagai Kurs; INF se lbagai 

Inflasi; Mone ly Supply M2 se lbagai Jumlah Uang Be lre ldar; IR se lbagai Suku Bunga; 

b0 adalah konstanta; b1-b3 adalah koe lfisieln re lgre lsi; μ adalah ke lsalahan 

pe lngganggu; dan de lngan me lnggunakan tingkat signifikansi pada le lve ll of 

confidelncel 0.95% atau delrajat kelbe lbasan = 0.05% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode VAR VECM  

Pe lnggunaan mode ll VAR-VE lCM digunakan untuk melmungkinkan pe lne lliti 

melmbuat modell hubungan jangka pe lnde lk dan jangka panjang antara variabe ll-

variabe ll elkonomi dalam pelne llitian, yang mana hasilnya nanti akan me lnunjukkan 

adanya hubungan kointe lgrasi antara variabe ll X dan Y, dan juga ke lse limbangan 

jangka panjang dan pe lnde lk antara variabe ll variabell yang di te lliti (Smith elt al., 

2010). Yang artinya pada mode ll pe lngolahan data VAR VE lCM ini, yang dite lkankan 

adalah untuk melncari dan melnginte lrpre ltasikan hubungan jangka pelndelk dan jangka 

panjang antara variabe ll telrikat dan variabell belbas. 

1. Uji stasioneritas 

a) Money Supply M2 

 Tabel 1.1 uji stasioner JUB tingkat LEVEL 
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 Dari hasil pelngujian stasionelritas di tingkat lelve ll dikeltahui nilai ADF masih 

se lbe lsar 0,9989 yang mana masih lelbih dari titik kritis 0,05. Artinya, akan dilakukan 

pe lngujian stasionelritas di tingkat 1st Diffe lre lnt.  

 Tabel 1.2 uji stasioner JUB tingkat 1st different 

 
 Pada pe lngujian di tingkat 1st diffe lre lnt, data stasione lr delngan nilai ADF 

se lbe lsar 0,0000. Maka data stasione lr pada tingkat 1st diffe lre lnt.  

b) KURS nilai tukar 

 Tabel 1.3 uji stasioner nilai tukar tingkat LEVEL 

 
 Pada hasil pelngujian stasionelritas di variabe ll KURS Nilai Tukar, di tingkat 

lelve ll masih didapati nilai yang le lbih belsar dari titik kritis yaitu se lbe lsar 0,0719. 

Maka akan dilakukan pelngujian pada tingkat 1st diffe lrelnt 

 Tabel 1.4 uji stasioner nilai tukar tingkat 1st different 

 
 Pada tingkat 1st diffe lre lnt, data stasione lr de lngan nilai ADF se lbe lsar 0,0003 

dibawah nilai kritis 0,05. Artinya data stasione lr pada tingkat 1st diffe lre lnt.  

c) Suku Bunga 

 Tabel 1.4 uji stasioner suku bunga tingkat LEVEL 

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.9989

                                                                              

 Z(t)              2.253            -3.655            -2.961            -2.613

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        39

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0000

                                                                              

 Z(t)             -5.811            -3.662            -2.964            -2.614

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        38

. dfuller dJUBM2MILYARRP

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0719

                                                                              

 Z(t)             -2.712            -3.655            -2.961            -2.613

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        39

. dfuller NILAITUKAR

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0003

                                                                              

 Z(t)             -4.394            -3.662            -2.964            -2.614

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        38

. dfuller dNILAITUKAR
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 Pada pelngujian suku bunga, nilai probabilitas ADF di tingkat le lve ll sudah 

stasionelr de lngan nilai probablitias 0,0490.  

 Tabel 1.5 uji stasioner suku bunga tingkat 1st different 

 
 Dan kelmudian dilakukaan juga untuk tingkat 1st diffe lre lnt dimana nilai ADF 

nya me lnjadi 0,0000. Data sudah dikatakan stasione lr.  

d) Inflasi 

 Tabel 1.6 uji stasioner inflasi tingkat LEVEL 

 
 Pada pelngujian inflasi, nilai probablitas ADF di tingkat le lve ll adalah selbe lsar 

0,3742. Kare lna masih lelbih belsar dari titik kritis, maka akan dilanjutkan de lngan uji 

stasionelritas pada tingkat 1st diffe lrelnt.  

 Tabel 1.7 uji stasioner inflasi tingkat 1st different 

 

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0490

                                                                              

 Z(t)             -2.870            -3.655            -2.961            -2.613

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        39

. dfuller SUKUBUNGA

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0000

                                                                              

 Z(t)             -6.644            -3.662            -2.964            -2.614

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        38

. dfuller dSUKUBUNGA

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.3742

                                                                              

 Z(t)             -1.813            -3.655            -2.961            -2.613

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        39

. dfuller Inflasi

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0000

                                                                              

 Z(t)             -7.230            -3.662            -2.964            -2.614

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        38

. dfuller dInflasi
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 Didapati pada tingkat 1st diffe lrelnt nilai probabilitas ADF nya adalah 

se lbe lsar 0,0000 dan data sudah dapat dikatakan stasione lr.  

e) Pertumbuhan Ekonomi 

 Tabel 1.8 uji stasioner pertumbuhan ekonomi tingkat LEVEL 

 
 Pada pelngujian pe lrtumbuhan elkonomi, probabilitas ADF di tingkat le lve ll 

melmiliki nilai selbelsar 0,0891. Nilai ini masih le lbih belsar dari titik kritis, maka akan 

dilakukan pelngujian di tingkat 1st diffe lrelnt.  

 Tabel 1.9 uji stasioner pertumbuhan ekonomi tingkat 1st different 

 
 Pada tingkat 1st diffe lre lnt, data stasionelr de lngan nilai probabilitas ADF 

se lbe lsar 0,000 

2. Uji stabilitas  

 Tabel 1.10 uji stabilitas parsial 

 
Be lrdasarkan uji stabilitas yang sudah dilakukan ke l se lmua variabe ll se lcara 

simultan, modulus pada se ltiap Root < 2 maka sudah dapat dikatakan bahwa data 

stabil dan pelne llitian akan dilanjutkan.  

3. Uji Lag Optimum 
 Tabel 1.11 hasil uji lag optimum 

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0891

                                                                              

 Z(t)             -2.619            -3.655            -2.961            -2.613

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        39

. dfuller PE

MacKinnon approximate p-value for Z(t) = 0.0000

                                                                              

 Z(t)             -6.633            -3.662            -2.964            -2.614

                                                                              

               Statistic           Value             Value             Value

                  Test         1% Critical       5% Critical      10% Critical

                                          Interpolated Dickey-Fuller          

Dickey-Fuller test for unit root                   Number of obs   =        38

. dfuller dPE

                                            

      .2290762                   .229076    

      .7179272 -  .2263178i      .752754    

      .7179272 +  .2263178i      .752754    

       .757155                   .757155    

      1.031119                   1.03112    

                                            

           Eigenvalue            Modulus    

                                            

   Eigenvalue stability condition
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 Be lrdasarkan uji hasil Lag Optimum, lag yang didapatkan pada Lag 1 

melme lnuhi kritelria LR, FPE l, AIC, SC dan HQ. Maka dapat dikatakan Lag Optimum 

be lrada pada Lag 1  

4. Uji Kointegrasi 

 Tabel 1.12 hasil uji kointegrasi 

 
 Be lrdasarkan pe lngujian kointelgrasi, pada krite lria Tracel dan Maximum 

E lielgnvalu te lrdapat indikasi 3 kointelgrasi. De lngan me lmbandingkan nilai Trace l 

Statistic atau Max-E lige ln Statistic, pada R = 0 (none l) nilai Tracel Statistic atau 

MaxE lige ln lelbih kelcil dari Critical Value l. Pada R = 1 (at most 1) nilai Trace l Statistic 

atau Max-E lige ln lelbih kelcil dari Critical Valuel. Dan pada R = 2 (at most 2) nilai 

Tracel Statistic atau Max-Elige ln le lbih kelcil daripada nilai Critical Value l. Maka 

telrdapat hubungan jangka panjang atau kointe lgrasi pada data pelne llitian ini.  

5. Model VECM 
Tabel 1.13 tabel model VECM 

    Exogenous:  _cons

   Endogenous:  JUBM2MILYARRP NILAITUKAR SUKUBUNGA Inflasi PE

                                                                               

     3   -908.755  24.849   25  0.471  1.5e+17   53.4462   54.6742   56.9293   

     2    -921.18  29.662   25  0.237  6.2e+16   52.7665   53.6107   55.1611   

     1   -936.011  322.77*  25  0.000  3.3e+16*  52.2168*  52.6773*   53.523*  

     0    -1097.4                      5.2e+19   59.5891   59.6658   59.8068   

                                                                               

   lag      LL      LR      df    p      FPE       AIC      HQIC      SBIC     

                                                                               

   Sample:  2013q4 - 2022q4                     Number of obs      =        37

   Selection-order criteria

. vec JUBM2MILYARRP NILAITUKAR SUKUBUNGA Inflasi PE,trend (none)lag(2)

                                                                               

    5      30       -985.689     0.10248

    4      29     -987.79729     0.17473      4.2166     3.76

    3      26     -991.54205     0.28850     11.7061    15.41

    2      21     -998.17935     0.39485     24.9807    29.68

    1      14     -1007.9737     0.52125     44.5695*   47.21

    0      5      -1022.3368           .     73.2956    68.52

  rank    parms       LL       eigenvalue  statistic    value

maximum                                      trace    critical

                                                         5%

                                                                               

Sample:  2013q2 - 2022q4                                         Lags =       1

Trend: constant                                         Number of obs =      39

                       Johansen tests for cointegration                        
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 Dalam modell ini, didapati mode ll VE lCM dalam rumus mate lmatik dapat 

dituliskan selbagai tabel diatas, atau model matematiknya se lbagai be lrikut ini : 

∆𝑌1𝑡 = 𝛼1 + 𝛽1 ∆𝑌1𝑡 − 1 +  𝛽2 ∆𝑌2𝑡 − 1 +  𝛽3 ∆𝑌3𝑡 − 1 + 𝜀𝑡 
a) Jangka Pendek  

 Tabel 1.14 hasil pengujian jangka pendek 

                                                                

D_PE                  6     2.00522   0.1789   6.972017   0.3234

D_Inflasi             6     1.31482   0.0592   2.013514   0.9185

D_SUKUBUNGA           6     .891014   0.1547   5.857851   0.4393

D_NILAITUKAR          6      356.96   0.3322   15.91734   0.0142

D_JUBM2MILYARRP       6      255405   0.7648   104.0461   0.0000

                                                                

Equation           Parms      RMSE     R-sq      chi2     P>chi2

Det(Sigma_ml)  =  1.51e+16                      SBIC              =   54.69819

Log likelihood = -977.4267                      HQIC              =    53.7543

                                                AIC               =   53.23299

Sample:  2013q3 - 2022q4                        Number of obs     =         38

Vector error-correction model

. vec JUBM2MILYARRP NILAITUKAR SUKUBUNGA Inflasi PE,trend (none)lag(2)
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            LD.     .0393207    .072282     0.54   0.586    -.1023495    .1809909

             PE  

                 

            LD.    -.2596256    .126773    -2.05   0.041    -.5080961   -.0111551

        Inflasi  

                 

            LD.     -.083096   .1693071    -0.49   0.624    -.4149319    .2487398

      SUKUBUNGA  

                 

            LD.    -.0001428   .0004312    -0.33   0.741     -.000988    .0007024

     NILAITUKAR  

                 

            LD.    -1.29e-07   6.25e-07    -0.21   0.836    -1.35e-06    1.10e-06

  JUBM2MILYARRP  

                 

            L1.     1.20e-08   3.62e-08     0.33   0.740    -5.89e-08    8.30e-08

           _ce1  

D_SUKUBUNGA      

                                                                                 

            LD.     4.185724   28.95777     0.14   0.885    -52.57045     60.9419

             PE  

                 

            LD.     68.55746   50.78804     1.35   0.177    -30.98527    168.1002

        Inflasi  

                 

            LD.    -26.26924   67.82815    -0.39   0.699      -159.21    106.6715

      SUKUBUNGA  

                 

            LD.      .176858   .1727575     1.02   0.306    -.1617405    .5154564

     NILAITUKAR  

                 

            LD.    -.0003375   .0002505    -1.35   0.178    -.0008285    .0001534

  JUBM2MILYARRP  

                 

            L1.     .0000329   .0000145     2.27   0.023     4.43e-06    .0000613

           _ce1  

D_NILAITUKAR     

                                                                                 

            LD.    -43543.08   20719.27    -2.10   0.036    -84152.11   -2934.049

             PE  

                 

            LD.    -27932.68   36338.83    -0.77   0.442    -99155.48    43290.11

        Inflasi  

                 

            LD.     27009.48   48531.02     0.56   0.578    -68109.57    122128.5

      SUKUBUNGA  

                 

            LD.    -34.30534   123.6079    -0.28   0.781    -276.5725    207.9618

     NILAITUKAR  

                 

            LD.    -.2236691    .179222    -1.25   0.212    -.5749377    .1275995

  JUBM2MILYARRP  

                 

            L1.     .0648826   .0103787     6.25   0.000     .0445408    .0852244

           _ce1  

D_JUBM2MILYARRP  

                                                                                 

                       Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval]
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Pada jangka pe lndelk, pe lrubahan Inflasi saat 1 kuartal yang lalu, se lcara 

signifikan melmpelngaruhi Suku Bunga pada saat ini de lngan nilai probabilitas 0,041 

< 0,05. Apabila inflasi saat kuartal 1 yang lalu me lningkat se lbe lsar 1 pelrse ln, maka 

akan melnye lbabkan pelnurunan suku bunga pada saat ini turun se lbe lsar -0,2596256 

rupiah. 

b) Jangka Panjang 

Tabel 1.15 hasil pengujian jangka panjang 

                                                                                 

            LD.    -.1089099   .1626704    -0.67   0.503    -.4277379    .2099182

             PE  

                 

            LD.    -.0439349    .285302    -0.15   0.878    -.6031166    .5152468

        Inflasi  

                 

            LD.     .5569668   .3810249     1.46   0.144    -.1898282    1.303762

      SUKUBUNGA  

                 

            LD.    -.0013045   .0009705    -1.34   0.179    -.0032066    .0005976

     NILAITUKAR  

                 

            LD.    -1.35e-06   1.41e-06    -0.96   0.336    -4.11e-06    1.40e-06

  JUBM2MILYARRP  

                 

            L1.     9.71e-08   8.15e-08     1.19   0.234    -6.27e-08    2.57e-07

           _ce1  

D_PE             

                                                                                 

            LD.     .0590013   .1066623     0.55   0.580     -.150053    .2680556

             PE  

                 

            LD.    -.1706808   .1870714    -0.91   0.362     -.537334    .1959725

        Inflasi  

                 

            LD.     .0306943   .2498365     0.12   0.902    -.4589763     .520365

      SUKUBUNGA  

                 

            LD.    -.0003943   .0006363    -0.62   0.536    -.0016415    .0008529

     NILAITUKAR  

                 

            LD.    -1.39e-07   9.23e-07    -0.15   0.880    -1.95e-06    1.67e-06

  JUBM2MILYARRP  

                 

            L1.     2.07e-08   5.34e-08     0.39   0.698    -8.40e-08    1.25e-07

           _ce1  

D_Inflasi        
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Pada jangka panjang, Inflasi signifikan me lmpe lngaruhi pelrubahan 

Pe lrtumbuhan Elkonomi delngan nilai probabilitas 0,005 < 0,05.  

Pada jangka panjang pula, KURS Nilai Tukar signifikan me lmpe lngaruhi 

pe lrubahan pelrtumbuhan Elkonomi delngan nilai probabilitas 0,006 < 0,05.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ke lsimpulan pada hasil pe lne llitian ini yang be lrdasar pada pelnellitian telrdahulu, 

tujuan pelne llitian ini adalah untuk me lnge ltahui signifikansi variabe ll indelpe lnde ln 

mulai dari KURS, Suku Bunga, Nilai Tukar dan Inflasi apakah be lrpe lngaruh 

signifikan telrhadap Pelrtumbuhan Elkonomi di relntang waktu 2013 Q1 hingga 2022 

Q4. Hasilnya me lnunjukkan bahwa yang be lrpelngaruh pada jangka pe lndelk adalah 

Inflasi te lrhadap Suku Bunga, dan dalam jangka panjangnya yang me lmpe lngaruhi 

adalah Inflasi dan Nilai Tukar te lrhadap Pelrtumbuhan Elkonomi. Saran kami dalam 

pe lnellitian kali ini, adalah de lngan me lncoba untuk melnambah relntang waktu agar 

obse lrvasi le lbih banyak lagi apabila ingin me lnge ltahui se lcara deltil atau melne lliti lelbih 

dalam lagi, delngan kelte lrbatasan pelne llitian ini yang hanya me lmakai turunan nelgara 

Indone lsia, maka data yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah data mode ll cross-

se lction timel se lrie ls 
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